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A. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan suatu usaha untuk mengkaji penggunaan pendekat-
an Sains-Teknologi-Masyarakat (S-T-M) pada pembelajaran PPKn di SMU pada
pokok bahasan “Kesetiaan™ dalam rangka meningkatkan pengembangzan sikap
nasionalisme siswa, meliputi aspek kognitif (konsep), ketrampilan proses dan sikap.

Dalam penelitian ini digunakan metode eksperimental semu (Quasi Experi-
mental), yaitu memberikan perlakuan terhadap kelompok eksperimen tanpa menggu-
nakan kelompok kontrol. Dalam hal ini yang terpenting dan mendasar adalah adanya
kontrol / pengamatan terhadap faktor-faktor eksperimen dan mengobservasi akibat
atau pengaruh dari faktor-faktor eksperimental tersebut. Tujuannya adalah meneliti
atau menyelidiki kemungkinan adanya saling keterkaitan atau hubungan sebab akibat
dari variabel penelitian dan seberapa besar hubungan sebab akibat tersebut.

Pemilthan metode penelitian ini berdasarkan pada pendapat Faisal, Sanapiah,
(1982 : 76) yang menyatakan bahwa :

Penelitian eksperimen merupakan suatu melode yang sistematis dan lo gis untuk
menjawab pertanyaan : “jika sesuatu dilakukan pada kondisi-kondisi yang di-
kontrol dengan teliti, maka apakah yang akan iegadi 7 Dalam hubungan ini,
peneliti memanipulasikan sesuatu stimuli, tritmen, atau kondisi-kondisi eksperi-
men, kemudian mengobservasi pengaruh atau perubahan vang diakibatkan aleh
manipulasi secara sengaja dan sistematis tadi.

Konsekuensi dari metode ini diperlukan operasional variabel-variabel peneli-

tian hingga dapat dijabarkan ke dalam indikator-indikator yang dapat diukur secara
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kuantitatif sedemikian rupa sehingga dapat menggunakan model uji hipotesis dengan
metode statistika. Mengingat yang diteliti adalah manusia (sebagai makhluk sosial)
maka disamping pendekatan kuantitatif digunakan pula pendekatan kualitatif,
Pendekatan kualitatif digunakan untuk melengkapi dan memberi makna kualitatif
terhadap data kuantitatif yang diperoleh. Disamping itu pendekatan kualitatif dapat
membantu interpretasi hubungan antara ubshan-ubahan, artinya pendekatan kuantita-
tif’ dengan mudah memberi jalan bagi peneliti untuk menentukan hubungan antara
ubahan-ubahan melalni staustika, tetapi seringkali lemah ketika dihadapkan unwk
mengungkapkan alasan-alasan bagi hubungan-hubungan yang terjadi. Disinilah kua-
litatif berperan untuk membantu menjelaskan faktor-fakior yang mendasar bubun gan
yang wrbangun,

Penelitian ini menggunakan disain pra dan post eksperimen, Dafam disain ini
lerdapat dua kelompok eksperimen. Sebetum diadakan eksperimen diadakan pre-res
untuk memperoleh data kuantitatif. Selanjutnya diberi variabel eksperimen, kemudi-
an diadakan posi-test untuk memperoleh data kuamtitatif yang digunakan untuk
membandingkan dengan pre-fesi. Dengan membandingkan kedua tes tersebut, maka
dapat diambil kesimpulan tentang akibat atau dampak variabel eksperimen vang
diberikan.Dengan demikian dapat pula diketahui dan diperhitungkan apabila terdapat
variabel-variabel sampingan yang mungkin mempengaruhi kelompok eksperimen,
Langkah selanjutnya membandingkan hasil pre-fest dan post test anlara kelompok
eksperimen satu dan kelompok eksperimen dua.

Secara keseluruhan akan dituangkan prosedur penelitian dalam bagan berikut.
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3. SUBYLK PENELITIAN
Penelitian dilaksanakan di SMU Negeri 8 yang berlokasi di Jalan Solontongan
No. 3 Bandung. Berlangsung dari tanggal 12 Maret s/d 23 April 2003. Penentuan
SM1J Negeri 8 Bandung sebagai lokasi penelitian berdasarkan pada :
1. Sekolah ini terfetak di daerah perkotaan, merupakan kawasan pendidikan, lem-
baga pemerintahan/ swasta, perdagangan dan jasa, sehingga menunjang kelan-
carun proses pembelajaran dengan pendekatan S-T-M khususnya pokok bahasan

“Kesetigan™.

)

Sekolah ini merupakan tempat peneliti bertugas, sehingpa peneliti mernahami

kondisi sekolah, siswa, guru, karyawan, dan linekungan sekolah. Hal ini dapat

memperlancar proses pembelajaran; disamping itu dapat menghemat waktu dan

biaya.

3. Memperiancar sosialisasi pendekatan S-T-M terhadap rekan-rekan sejawat, baik
sesama gure PPKn, IPS maupun guru lainnya,

Adapun yang menjadi subyek penelitian adalah siswa kelas III IPS3 vang
berjumizh 48 orang dan HI IPAS yang berjumlah 47 orang. Penentuan kelas tersebut
berdasarkan jurusan/ program studi yang ada di SMU Negeri 8, yaitu IPS vang terdiri
dar tiga kelas dan IPA enam kelas, kelas eksperimen ditentukan secara acak atau
random; karena seluruh kelas tersebut mempunyai kesempatan yang sama untuk

dipilih sebagai sample (eksperimen) dan anggota kelas apa adanya (sie qua nan),

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN
Variabel penelitian merupakan kumpulan konsep mengenai fenomena yang

diteliti, masih bersifut konseptual dan abstrak. Oleh karena itu untuk menghindar
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kesalahpahaman terhadap variabel-variabel yang terdapat dalam penelitian ini, maka

perlu dijelaskan secara operasional sebagai berikut :

1. Metode pembelajaran PPKn adalah jalan atau cara yang diiakukan dalam proses
pembelajaran PPKn.

2. Pendekatan S-T-M, meiipuli penjelasan tentang :

a. Pendekatan adalah hal ( perbuatan, usaha } mendekati atau mendekatkan
{W.IS. Poerwadarminta, 1976:237). Pendekatan dalam penelitian ini merupa-
kan suatu strategi pembelajaran vang bertujuan untek memudahkan tercipta-
nya situasi proses nembelajaran yang kondusif.

h. Science (Sains} berasal dari kata Science vang berarti ilmu.

IImu pada hakekatya merupakan produk bumanisasi dalem pencarian
kebenaran. Ilmu me-rupakan suatu pengetahuan yang meliputi kebenaran-
kebenaran umum atau pelaksanaan hukum, khususnya yang diperoleh dan
diuji melalui metode imiah. Dengan kata lain, ilmu merupakan perkem-
bangan yang lebih jauh dan mendalam darn pengetahuan (Komaruddin, dan
Yooke Tjupamah, 8. Koma-ruddin, 2000: 94),

Sains dalam penelitian int adalah ilmu-ilmu sosial (social science) khususnya
ilmu Politikk Keneganegaraan, bukan ilmu alam (ratural science).

c. Technology (Teknologi) secara etimologi berasal dan dua kata Yunani, yaitu
kata rechne dan logos. Techne artinya seni (ar?) atau keterampilan, fogos arti-
nva kata-kata yang terorganisasi alan wacana ilmiah yang mempunyai
makna (Poedjiadi, 1987:19), Teknologi merupakan kesehiruhan upaya vang
dilakukan masyarakat dalam mengadakan benda untuk memperoleh Kenva-
manan dan keamanan bagi diri manusia itu sendiri { [ischer — 1975 dalam
Alit — 1994). Adapun yang dimaksud teknologi dalam penelitian ini adalah

kegiatan praktis yang memanfatkan berbagai penemuan sains untuk memper-

126 Amie Fajar-- 019361



€.

Bab [l Metode Penelition

mudah menemukan berbagai informasi tentang suatu masalah, seperti masa-
lah yang berkaitan dengan pendidikan, globalisasi, universalisme, nasionalis-
me, dan sebagainya.

Society (Masyarakat) adalah pergaulan hidup manusia (sehimpunan orang
yang hidup bersama di suatu tempat dengan ikatan-ikatan aturan yang terten-
tu) (W.J.S. Poerwadarminta, 1976 : 636). Masvarakat merupakan lingkungan
pergaulan sosial serta kaidah-kaidah vang dianut oleh suatw kelompok masya-
rakat {Aikenhead : 1991 dalam Alit :1994), Yang dimaksud masyarakat dalam
penelitian ini adalah masyarakat vang akan dijadikan sumber belajar bagi
Siswa, karena dalam ilmu-ilmu sosial, masyarakat adalah sebagai Iaborato-
riumnya. Masyarakat vang dimaksud adalah masyarakat secara global umum-
nya, dan masyarakat yang berada di wilayah Indonesia pada khususnya.
Pada prinsipnya pendekatan S-T-M adalah kegiatan pembelajaran mengenai
sains / teknologi dalam konteks pengalaman manusia dalam kehidupannya
sehari-hari sebagai anggola masyarakat.

Sikap adalah perbuatan dan sebagainya yang berdasar pendirian (pendapat
atau keyakinan) (W.].8. Poerwadarminta,1976: 944). Sikap adalah respons
terhadap stimuli sosial yang telah terkondisikan {LaPierre, 1934; Allen, Guy,
& Edgley, 1980; dalam Azwar, Saifuddin, 2003 : 5). Sikap dalam penelitian
mi merupakan respon terhadap pokok bahasan “Kesetiaan™ dengan pendekat-
an 5-1-M. Sikap yang diharapkan adalah sikap afektif, perilaku dan peduli

terhadap nasionalisme dan pengembangan IPTEK.
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1. INSTRUMEN PENELITIAN

Sesuai dengan jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, maka diguna-
kan bebarapa instrumen penelitian sebagai berikut :
1. Tes Penguasaan Kognitif (konsep).

Tes im digunakan untuk memperoleh data tentang penguasaan konsep
siswa sebelum dan sesudah proses pembeiajaran dengan menggunakan pendekat-
an 8-T-M. Tes ini disusun dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilthan
(obtior) dengan mengembangkan ranah kognitif. Jumlah seal adalah 30 butir.

Tes disusun berdasarkan GBPP PPKn SMIJ tahun 1994 beserta suplemen-
nya, dengan pokok bahasan “Kesetiaan” yang diajarkan pada siswa kelas 111 IPS3
dan kelas I IPAS, semester II. Penjabaran tes dapat dilihat pada kisi-kisi soal
pre-test dan post-fest pada instrumen penelitian (fhat tabel 3.1dan 3.3). T'es vang

digunakan diuji cobakan terlebih dahulu kepada siswa kelas HI IPS1 dan 11 TPA2

Adapun langkah-langkah penyusunan tes adalah :
a. Perencanaan, yailu dengan membuat kisi-kisi yang memual perumusan
variabel, dimensi materi, indikator, butir item. dan dilengkapi dengan kolom
uji validitas (lthat tabel 3.1}
b. Penulisan butir soal dan penyusunan soa! uji coba (lihat lampiran 3.1.)
¢. Melaksanakan (es uji coba
d. Menganalisis hasil tes uji coba berdasarkan tingkat reliabilitas dan validitas isj

(lihat 1ahel 3.2)
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e. Melakukan revisi terhadap soal yang kurang baik dari hasil tes uji coba dan
menentukan 30 soal yang akan digunakan untuk pre-test dan post-fesi (lihat
lampiran 3.2.}

2. Tes Skala Sikap

Tes skala sikap yang digunakan adalah skala sikap model Likert. Dalam
penelitian ini digunakan untuk mengukur kekuatan perasaan dan sikap siswa
terhadap pokok bahasan “Kesetiaan™ dan sikap siswa terhadap pengembangan
IPTEK, seperti sikap cinta terhadap tanah air, bangga sebagai bangsa Indonesia,
memelihara persatuan, membela negara, menggunakan produk dalam negeri,
apresiasi. peduli terhadap lingkungan masyarakat, peduli terhadap dampak tek-
nologi, kesadaran pada diri sendiri untuk melakukan sesuat, disiplin, kerja sama
dan kerja keras. Selain itu juga untuk mempercleh data tentang sikap siswa
sebelum dan sesudah preses pembelajaran dengan pendekatan S-T-M, kareria tes
ini dilaksanakan sebelum dan sesudah pemberian variabel eksperimen.

Dengan pertanyaan-pertanyaan dalam tes tersebut dilakukan kuantitikasi
informasi tentang pandangan-pandangan vang dikemukakan oleh siswa dan yang
paling disetujui sampai pada yang paling paling tidak disetujui. Ial i senada
dengan permyataan yang dikemukakan oleh Suhardono, £dy, (2001 : 62) bahwa :

Pertanyaan tipe ini memungkinkan responden memilih satu dari beberapa
derajal (biasanya lima) perasaan tentang pernyataan yang bergerak dari
vang paling menyenangkan atau bernada persetujuan ke yang paling tidak
menyenangkan atsu bernada ketidaksetujuan. “Pertanyvaan-pertanyaan”
vang dimaksud ada dalam bentuk pernyataan-permyataan yang secara

definitif bersifat favorable atau unfavorable terhadap masalah atau 1su yang
sedang ditimbang.
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Tes skala sikap dalam penelitian ini berjumlah 30 butir soal, dengan

jawaban yang diarahkan dari sikap sangat setuju yang dilambangkan dengan

(SS), setuju dengan lambang (S), netral dengan lambang (N), tidak setuju de-

ngan lambang (TS), dan sangat tidak setuju dengan lambang (ST5). Setiap

jawaban atau respon mendapat skor sesuai dengan arah pernyataan yang ber-

sangkutan. 11al ini dapat dilihat pada bagan berikut :

Arah Hobot Penskoran
Pernyataan |  SS S N TS SIS
T Posiif | 4 3 by L0
Negatil 0 1 2 7 4
.

Tes skala sikap model Likert dalam penelitian ini disusun dengan

langkah-iangkah berikut :

a. Perencanaan, vaitu membuat kisi-kisi yang memuat perumusan variabel,

=)

dimensi materi, indikator, butir item, dan dilengkapi dengan kolom uji

validitas. (lihat tabel 3.3)

Penulisan butir soal dan penvusunan soal uji coba (lihat lampiran 3.3.}

Melaksanakan tes uji coba

Menganalisis hasil tes uji coba berdasarkan tingkat reliabilitas dan validitas isi

(lihat tabel 3.4)

Melakukan revisi terhadap soal yang kurang baik dari hasil tes uji coba dan

menentukan 30 soal vang akan digunakan untuk pre-fest dan post-test (lihat

lampiran 3.4.)
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3. Observasi

Observasi dalam penelitian ini dilakukan secara partisipatif dari penelid
sendiri dan observer (pengamat) yang berjumlah empat orang, terdiri dari tiga
guru dan satu orang dosen yang akan mengamati siswa dan guru (sekaligus
sebagai peneliti) selama proses pembelajaran. Instrumen observasi disusun untuk
siswa dan guru.

Instrumen observasi untuk guru berisi tentang cara guri menerapkan/
mengaplikasikan pendekatan S-1-M dalam proses pembelajaran, yang meliputi
bagaimana cara guru memperhatikan lingkungan belajar, kesiapan siswa untuk
belajar,mencek kehadiran siswa, cara memotivasi siswa dalam mengemukakan
isu, pendapat/ jawaban, perlanyazn, cara menjajagi kemampuan siswa dalam
penguasaan konsep dan apiikasinys dan sebagainya. (ithat lampiran 3.5.).

Instrumen untuk siswa berisi tentang bagaimana penerimaan/ sikap siswa
terhadap pokok bahasan “Kesetiaan” dan pendekatan S-T-M, bagaimana kete-
rampilan siswa dalam mengemukakan isu, pendapat/ jawaban, pertanyaan, meng-
klarifikasi jawaban/ pertanyaan, kreatilitas siswa dalam menvelesaikan tugas.
berdiskusi, bekerjasama, mempresentasikan hasil diskusi dan sebagainya. (Lihat
lampiran 3.6.). Hal ini dilakukan untuk mengetahui berbagai masalah yang
terjadi selama proses pembelajaran dan selanjutnya digunakan bahan analisa.

4. Wawancara
Wawancara dilakukan terhadap siswa dan observer secara terencana (standardi-
zes inferview), yaitu pertanyaan-pertanyaan yang telah direncanakan dan disusun
sebelum diadakan wawancara. Beberapa siswa diwawancara dengan mengajukan

pertanyaan-pertanyasn yang sama dengan kata-kata dan tata urutan yang sera-
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gam, peneliti tidak dapat mengubah sendiri keseragaman tersebut karena hal itu
mungkin akan menimbulkan respon yang mempunyai nilai berbeda sehingga sulit
untuk dibandingkan antara satu dengan yang lainnya. Demikian halnya wawan-
cara yang dilakukan terhadap observer. Disamping itu wawancara dilakukan
untuk mendapatkan hal-hal yang mungkin belum terjaring dalam observasi
maupun kuesioner.

Wawancara untuk obhserver antara lain berisi tentang apakah pendekatan S-

I-M dapat memolivasi siswa dalam berpikir kritis, meningkatkan pengetahuan
konsep dan aktifitas serta ketrampilan siswa, meningkatkan belajar kelompok dan
keria sama, mengembangkan sikap nasionalisme, meningkatkan stkap terhadap
produk teknologi, melatih siswa dalam menecari informasi, mengolah dan
melaporkannya, apakah kelebihan dan keiemahan S-1-M dan apakah harapan-
harapan observer terhadap pendekatan S-T-M.(lthat lampiran 3.7.)

Sedangkan wawancara untok siswa selain berisi tentang hal-hal yang telah
disebutkan dalam wawancara terhadap observer, ditambahkan bapaimana cara
siswa menyelesaikan lembar kegiatan sekolah (likat lampiran 3.8.).

Wawancara dilakukan terhadap sebagian siswa kelas I IPS3 dan HI [PAS
setelah proses pembelajaran secara keseluruhan berakhir, baik terhadap observer
maupun siswa dan berorientasi pada format pedoman wawancara. Wawancara ini
bertujuan untuk memperoleh pandangan-pandangan observer dan siswa tentang
aplikasi pendekatan S-T-M dan segalda permasalahannya.

K.uesioner.
Kuesioner dilakuykan untuk memperoleh data yang mungkin belum terungkap

melalui observasi maupun wawancara. Kuesioner 1m berist lentang tanggapan
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siswa terhadap pendekatan S-T-M yang meliputi : apakah pendekatan S-T-M
dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap isu tentang nasionalisme, me-
ningkatkan kemampuan berpikir, penguasaan konsep nasionalisme, pengem-
bangan sikap nasionalisme, pemahaman pengaruh teknologi terhadap nasio-
nalisme maupun terhadap kehidupan manusta secara umum, memahami dampak
positif dan negatif dari teknologi, apakah siswa dapat menerapkan dalam kehi-
dupan schari-hari berdasarkan proses pembelajaran yang telah diterima dan apa-
kah siswa mampu menerapkan sikap aiau membuat suatu kepuiusan terhadap
masalah yang berbeda. (lihat lampiran 3.9.)

Kuesioner dilaksanakan terhadap siswa kelas [II IPS3 dan III IPA S
setelah keseluruhan proses pembelajaran berakhir. Tujuan kuesioner ini dilaku-
kan adalah untuk mengungkapkan perbuatan-perbuatan atau perilaku yang sifat-
nya sangat pribadi seperti perasaan-perasaan tertekan, keinginan-keinginan dan
prasangka-prasangka. Melalui kuesioner ini diharapkan siswa dapat mengung-
kapkan pendapainya secara jujur. Matrik instrumen penelitian dapat dilihat pada

lampiran 3.10.

[l. SUMBLR DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA
1. Sumber Data
Sumber penelitian diperoleh dari dokumen (buku, makalah, jumal, dan lain-
lain), siswa, observer, dan peneliti sendiri melalui observasi proses pembelajaran di
kelas, wawancara, dan kuesioner serta pre-fest dan posi-test.
Dokumen, berupa buku-buku, jurnal, majalah, surat kabar, surat surat kepu-

tusan dari pemerintah, print out internet, foto, gambar dan lain-lain. Dokumen ini
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berguna untuk memberikan latar belakang yang lebih luas mengenai pokok pene-
litian, mengecek kesesusian data dan merupakan bahan utama landasan teori.

Observasi dilakukan untuk memperoleh data mengenai kejadian atau peristiwa
dan segala sesuatu yang diduga ada kaitannya dengan penelitian, dan bermanfaat
sehagal dasar dalam menganalisa penelitian. Selain itu dengan observasi peneliti
lebih mampu memahami konteks data dalam keseluruhan situasi secara holistik,
peneliti kemungkinan menemukan sesuatu (discovery), dan peneliti dapat melihal/
mengamati hal-hal vang tidak terungkap melalui wawancara dan kuesioner.
Observasi adalah dasar dari seluruh iimu pengetahuan. Peneliti atau timuwan hanya
dapat bekerja apabila terdapat data yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang
diperoleh melalui observasi.

Kuesioner dilakukan untuk memperoleh informasi yang relevan dengan iujuan
penelitian. Digunakan untuk mendukung dan melengkapi analisa, karena terdapat
kemunekinan adanya hal-hal yang tidak terungkap melalui observasi dan wawancara.

Pre-test dan post-fest, dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan
antara sebelum dan sesudah dilakukan proses pembelajaran dengan pendekaian 5-T-

M, dan selanjutnya untuk mengetahui berapa besar perbedaan tersebut.

2. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan sejak dilaksanakan tes uji validilas dan relia-
bilitas soal pre-fest dan post-fest sampai dengan wawancara, yakni pada tanggal 13
Maret sampai dengan 25 April 2003. Adapun langkah-langkah pengumpulan data
adalah :

a. Mengumpulkan dokumen yang berkaitan dengan pokok penelitian
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b. Mengumpulkan hasil tes uji coba

¢. Mengumpulkan hasil pre-test dan post-test
d. Mengumpulkan hasii observast

e. Mengumpulkan hasil wawancara

f. Mengumpulkan hasil kuesioner.

I. TEKNIK PENGOLAHAN DAN ANALISIS DATA
1. Teknik Pengulahan Data
Pengolahan data dilakukan dengan langkah-langkah berikut :
a. Mengolah hasil ies uji coba, dengan melakukan uji validitas dan reliabilitas
b. Mengolah hasi! pre-rest dan posi-fest dengan cara statistika.
¢. Mengolah hasil observasi
d. Mengolah hasil wawancara

e. Mengaolah hasil kuesioner,

)

Teknik Apalisa Data

Analisis data dilakukan dengan cara :

4. Menganalisis uji validitas meliputi validitas isi, daya pembeda dan tingkat
kesukaran soal, sehingga dapat ditemukan soal yang sudah teruji
validitasnya.

b. Menganalisis uji reliabilitas sehingga dapat ditemukan soal-soal yang teruji

keajegannya.

¢. Menganalisis hasil pre-fest dan post-test, sehingga dapat ditemukan gain

skor pre-test dan posi-test, melipuli test kognitif dan sikap. Selanjuinya
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dapat diketghui jarak / berapa besar perbedaan tersebut. Kemudjan '- e
diperoleh perbedaan hasil antara kelas eksperimen IPS dan IPA. -'

. Menganalisis hasil observasi untuk melengkapi dan mendukung temuan

. Menganalisis hasil wawancara untuk melengkapi dan mendukung temuan
Menganalisis kuesioner untuk melengkapi dan mendukung temuan.

. Mengambil kesimpulan berdasarkan analisa secara keseluruhan, dalam

menguji hipotesis.
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